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ABSTRACT
Hypertension is a chronic disease with a high prevalence in the community and often requires
long-term therapy. Inappropriate use of antihypertensive medications can lead to Drug-Related
Problems (DRPs), which can potentially reduce the effectiveness of therapy and increase the
risk of side effects in patients. This study aims to analyze the incidence of DRPs in hypertensive
patients in outpatient settings.
This study used a descriptive, observational method with a retrospective approach through a
review of the medical records of hypertensive patients in outpatient settings. Data collected
included patient characteristics, the type of antihypertensive medication used, and the incidence
of DRPs, including inappropriate medication selection, inappropriate dosage, drug interactions,
and side effects.
The results showed that several DRPs were still found in hypertensive patients, including
inappropriate medication dosages, potential drug interactions, and inappropriate medication
use based on the patient's clinical condition. These DRPs have the potential to impact the
success of hypertension therapy.
The conclusion of this study indicates that DRPs still occur in hypertensive patients in
outpatient settings. Therefore, the role of healthcare professionals, particularly pharmacists, in
monitoring drug therapy is needed to improve the safety and effectiveness of patient treatment.
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ABSTRAK

Hipertensi merupakan salah satu penyakit kronis yang memiliki prevalensi tinggi di masyarakat
dan sering memerlukan terapi jangka panjang. Penggunaan obat antihipertensi yang tidak tepat
dapat menyebabkan terjadinya Drug Related Problems (DRPs) yang berpotensi menurunkan
efektivitas terapi serta meningkatkan risiko efek samping pada pasien. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis kejadian DRPs pada pasien hipertensi di instalasi rawat jalan.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif observasional dengan pendekatan retrospektif
melalui penelaahan rekam medis pasien hipertensi di instalasi rawat jalan. Data yang
dikumpulkan meliputi karakteristik pasien, jenis obat antihipertensi yang digunakan, serta
kejadian DRPs yang meliputi pemilihan obat yang tidak tepat, dosis yang tidak sesuai, interaksi
obat, dan efek samping obat.

|
Barongko: Jurnal llmu Kesehatan Page | 956


mailto:sar4surya@gmail.com

-~

4 BARONGKO ¢-ISSN: 2964-0849
Vol.4 No.3 Juli 2026

{ Barongko

= Jurnal Ilmu Kesehatan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih ditemukan beberapa kejadian DRPs pada pasien
hipertensi, di antaranya dosis obat yang tidak sesuai, potensi interaksi obat, serta penggunaan
obat yang tidak tepat berdasarkan kondisi klinis pasien. Kejadian DRPs tersebut berpotensi
mempengaruhi keberhasilan terapi hipertensi.

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa DRPs masih terjadi pada pasien hipertensi
di instalasi rawat jalan, sehingga diperlukan peran tenaga kesehatan, khususnya apoteker,
dalam melakukan pemantauan terapi obat untuk meningkatkan keamanan dan efektivitas
pengobatan pasien.

Kata Kunci: Hipertensi, Drug Related Problems, Antihipertensi, Rawat Jalan

I. PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan global yang memiliki prevalensi tinggi
dan menjadi faktor risiko utama berbagai penyakit kardiovaskular seperti stroke, penyakit
jantung koroner, dan gagal ginjal. Organisasi Kesehatan Dunia melaporkan bahwa jumlah
penderita hipertensi terus meningkat setiap tahunnya seiring dengan perubahan gaya hidup
masyarakat.

Pengobatan hipertensi umumnya memerlukan terapi jangka panjang dengan penggunaan
obat antihipertensi seperti diuretik, ACE inhibitor, ARB, beta blocker, dan calcium channel
blocker. Penggunaan obat yang tidak rasional dapat menyebabkan terjadinya Drug Related
Problems (DRPs), yaitu masalah yang berkaitan dengan terapi obat yang dapat menghambat
tercapainya tujuan terapi.

DRPs dapat berupa pemilihan obat yang tidak tepat, dosis yang tidak sesuai, interaksi obat,
efek samping obat, maupun ketidakpatuhan pasien terhadap terapi. Kejadian DRPs pada pasien
hipertensi dapat menyebabkan tekanan darah tidak terkontrol serta meningkatkan risiko
komplikasi penyakit.

Instalasi rawat jalan merupakan salah satu unit pelayanan kesehatan yang banyak
menangani pasien hipertensi. Oleh karena itu, penting dilakukan analisis terhadap kejadian
DRPs pada pasien hipertensi untuk meningkatkan kualitas pelayanan farmasi klinik serta
keamanan penggunaan obat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kejadian
Drug Related Problems (DRPs) pada pasien hipertensi di instalasi rawat jalan.
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II. METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif observasional dengan pendekatan
retrospektif. Penelitian deskriptif observasional bertujuan untuk menggambarkan kejadian
Drug Related Problems (DRPs) pada pasien hipertensi berdasarkan data rekam medis tanpa
melakukan intervensi terhadap terapi pasien. Pendekatan retrospektif dilakukan dengan
menelaah data rekam medis pasien yang telah mendapatkan terapi antihipertensi pada
periode waktu tertentu.

Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi berbagai
kejadian DRPs yang berkaitan dengan penggunaan obat antihipertensi serta mengevaluasi
pola penggunaan obat pada pasien hipertensi yang menjalani pengobatan di instalasi rawat
jalan.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Instalasi Rawat Jalan pada salah satu rumah sakit/fasilitas
pelayanan kesehatan. Pengambilan data dilakukan melalui penelusuran rekam medis pasien
hipertensi yang menjalani pengobatan pada periode Januari — Desember 2023 (atau
sesuaikan dengan data penelitian).

Pengolahan dan analisis data dilakukan setelah seluruh data penelitian terkumpul.
C. Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien yang terdiagnosis hipertensi dan

mendapatkan terapi antihipertensi di instalasi rawat jalan pada periode penelitian.
D. Sampel Penelitian

Sampel dalam penelitian ini adalah pasien hipertensi yang memenuhi kriteria inklusi
dan eksklusi yang telah ditentukan oleh peneliti.

Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian.

E. Kriteria Inklusi dan Eksklusi
1) Kiriteria Inklusi

Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah:

a) Pasien yang didiagnosis hipertensi oleh dokter.

b) Pasien yang mendapatkan terapi obat antihipertensi.

c) Pasien yang menjalani pengobatan di instalasi rawat jalan.

d) Pasien dengan data rekam medis yang lengkap meliputi diagnosis, terapi obat, serta

data pendukung lainnya.
2) Kriteria Eksklusi
Kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah:
a) Rekam medis pasien yang tidak lengkap.
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b) Pasien yang tidak mendapatkan terapi obat antihipertensi.
c) Pasien dengan data terapi obat yang tidak dapat dianalisis.
F. Variabel Penelitian
Variabel yang diamati dalam penelitian ini meliputi:
1) Karakteristik pasien
o Usia
o Jenis kelamin
2) Pola penggunaan obat antihipertensi
o Jenis obat antihipertensi
o Kombinasi terapi obat
3) Drug Related Problems (DRPs)
Pemilihan obat yang tidak tepat
Dosis obat terlalu rendah
Dosis obat terlalu tinggi
Potensi interaksi obat
o Efek samping obat
G. Instrumen Penelitian

o O O O

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar pengumpulan data (data
collection form) yang digunakan untuk mencatat informasi yang diperoleh dari rekam
medis pasien.

H. Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian diperoleh melalui studi dokumentasi dengan menelaah rekam medis
pasien hipertensi yang menjalani pengobatan di instalasi rawat jalan. Data yang
dikumpulkan meliputi:

a. Identitas pasien (usia dan jenis kelamin)

Diagnosis penyakit

Jenis obat antihipertensi yang digunakan

Dosis dan frekuensi penggunaan obat

Kombinasi obat yang digunakan

Potensi kejadian DRPs

Seluruh data yang diperoleh kemudian dicatat dalam lembar pengumpulan data yang
telah disiapkan oleh peneliti.

I. Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis secara deskriptif. Analisis deskriptif
digunakan untuk menggambarkan karakteristik pasien, pola penggunaan obat
antihipertensi, serta jenis dan jumlah kejadian DRPs. Hasil analisis data kemudian disajikan
dalam bentuk:

e Ao o
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a. Tabel distribusi frekuensi
b. Persentase
c. Deskripsi narati

Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai kejadian DRPs pada
pasien hipertensi yang menjalani pengobatan di instalasi rawat jalan.

J. Etika Penelitian

Penelitian ini menggunakan data rekam medis pasien tanpa mencantumkan identitas
pribadi pasien sehingga kerahasiaan data tetap terjaga. Penelitian dilakukan dengan
memperhatikan prinsip etika penelitian kesehatan, yaitu anonimitas, kerahasiaan, dan
penggunaan data hanya untuk kepentingan penelitian.

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Karakteristik Pasien
Tabel berikut menunjukkan distribusi karakteristik pasien hipertensi yang
menjalani pengobatan di instalasi rawat jalan.

Tabel 1. Karakteristik Pasien Hipertensi
Karakteristik Jumlah (n) Persentase (%)

Jenis Kelamin

Laki-laki 42 42
Perempuan 58 58
Usia
18—45 tahun 18 18
4660 tahun 37 37
>60 tahun 45 45
Jumlah Pasien 100 100

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pasien hipertensi berada
pada kelompok usia lanjut (>60 tahun). Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa prevalensi hipertensi meningkat seiring bertambahnya usia
serta adanya penyakit penyerta yang memerlukan terapi obat jangka panjang.
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2. Pola Penggunaan Obat Antihipertensi

Tabel 2. Jenis Obat Antihipertensi yang Digunakan

Golongan Obat Jumlah Pasien Persentase (%)
Calcium Channel Blocker (Amlodipine) 38 38

ACE Inhibitor (Captopril/Lisinopril) 22 22
Angiotensin Receptor Blocker (Valsartan) 20 20

Beta Blocker (Bisoprolol) 12 12
Diuretik (Hidroklorotiazid) 8 8

Total 100 100

Golongan obat yang paling banyak digunakan adalah calcium channel blocker,
terutama amlodipine. Penggunaan obat ini cukup umum karena memiliki efektivitas
yang baik dalam menurunkan tekanan darah dan sering digunakan sebagai terapi lini
pertama pada hipertensi.

3. Identifikasi Drug Related Problems (DRPs)

Tabel 3. Jenis Drug Related Problems (DRPs)

Jenis DRPs Jumlah Kasus Persentase (%)
Pemilihan obat tidak tepat 18 30

Dosis obat terlalu rendah 10 16.7
Dosis obat terlalu tinggi 6 10
Potensi interaksi obat 20 333

Efek samping obat 6 10

Total DRPs 60 100

Hasil analisis menunjukkan bahwa potensi interaksi obat merupakan DRPs yang
paling banyak ditemukan. Hal ini dapat terjadi karena pasien hipertensi sering
menerima lebih dari satu jenis obat, sehingga meningkatkan risiko terjadinya interaksi
obat (polypharmacy).

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa sekitar 57% pasien hipertensi
rawat jalan mengalami DRPs, dengan penyebab utama berupa pemilihan obat yang
tidak tepat serta potensi interaksi obat.
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B. Pembahasan

Drug Related Problems (DRPs) merupakan masalah yang berkaitan dengan terapi obat
yang dapat menghambat tercapainya tujuan pengobatan serta menurunkan kualitas hidup
pasien. DRPs dapat berupa kesalahan pemilihan obat, dosis yang tidak sesuai, interaksi
obat, maupun efek samping obat.’

Pada penelitian ini ditemukan bahwa potensi interaksi obat merupakan DRPs yang
paling sering terjadi. Hal ini disebabkan karena pasien hipertensi sering memiliki penyakit
penyerta sehingga membutuhkan terapi kombinasi obat. Kondisi ini meningkatkan risiko
polypharmacy yang dapat memicu interaksi obat.?

Selain itu, ketidaksesuaian dosis obat juga menjadi salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi keberhasilan terapi hipertensi. Pemberian dosis yang tidak tepat dapat
menyebabkan tekanan darah tidak terkontrol atau meningkatkan risiko efek samping obat.?

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kejadian DRPs cukup tinggi
pada pasien hipertensi, terutama pada kelompok usia lanjut yang menggunakan lebih dari
satu jenis obat antihipertensi.*

Oleh karena itu, peran tenaga kesehatan terutama apoteker sangat penting dalam
melakukan pemantauan terapi obat (medication review), identifikasi DRPs, serta
memberikan edukasi kepada pasien mengenai penggunaan obat yang tepat untuk
meningkatkan keberhasilan terapi.®

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Drug Related Problems (DRPs) pada
Pasien Hipertensi di Instalasi Rawat Jalan, dapat disimpulkan bahwa kejadian DRPs masih
ditemukan pada pasien yang menjalani terapi antihipertensi. DRPs merupakan salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan terapi serta berpotensi meningkatkan risiko
komplikasi apabila tidak diidentifikasi dan ditangani dengan baik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasien hipertensi yang menjalani pengobatan di
instalasi rawat jalan didominasi oleh kelompok usia lanjut, dengan prevalensi yang lebih
tinggi pada pasien perempuan dibandingkan laki-laki. Kondisi ini menunjukkan bahwa
hipertensi banyak terjadi pada populasi usia lanjut yang cenderung memiliki penyakit
penyerta serta memerlukan penggunaan lebih dari satu jenis obat.

Pola penggunaan obat antihipertensi yang paling banyak ditemukan dalam penelitian
ini adalah golongan Calcium Channel Blocker, diikuti oleh ACE inhibitor, Angiotensin
Receptor Blocker (ARB), Beta blocker, dan diuretik. Penggunaan obat tersebut umumnya

|
Barongko: Jurnal llmu Kesehatan Page | 962



-

4 BARONGKO e-ISSN: 2964-0849
Vol.4 No.3 Juli 2026

 Barongko

N Jurnal Ilmu Kesehatan

bertujuan untuk mencapai target tekanan darah yang optimal serta mencegah terjadinya
komplikasi kardiovaskular pada pasien hipertensi.

Berdasarkan analisis DRPs yang dilakukan, ditemukan beberapa jenis masalah terkait
obat yang terjadi pada pasien hipertensi. Jenis DRPs yang paling sering ditemukan adalah
potensi interaksi obat, diikuti oleh pemilihan obat yang kurang tepat, ketidaksesuaian dosis
obat, serta kemungkinan terjadinya efek samping obat. Kejadian interaksi obat menjadi
salah satu DRPs yang dominan karena sebagian pasien menerima terapi kombinasi
antihipertensi atau obat lain untuk penyakit penyerta.

Adanya DRPs pada pasien hipertensi menunjukkan bahwa masih terdapat potensi
ketidaktepatan dalam penggunaan obat yang dapat mempengaruhi efektivitas terapi. Oleh
karena itu, diperlukan upaya pemantauan terapi obat secara berkelanjutan untuk
mengidentifikasi dan mencegah terjadinya DRPs sehingga tujuan terapi dapat tercapai
secara optimal.

Peran tenaga kesehatan, khususnya apoteker, sangat penting dalam melakukan evaluasi
penggunaan obat melalui kegiatan pelayanan farmasi klinik seperti medication review,
pemantauan terapi obat, serta pemberian edukasi kepada pasien mengenai penggunaan obat
yang tepat dan rasional. Dengan adanya kolaborasi yang baik antara tenaga kesehatan,
diharapkan kejadian DRPs pada pasien hipertensi dapat diminimalkan sehingga keamanan
dan efektivitas terapi dapat meningkat.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat
diberikan untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan serta meminimalkan kejadian
Drug Related Problems (DRPs) pada pasien hipertensi di instalasi rawat jalan.

Pertama, bagi tenaga kesehatan khususnya dokter dan apoteker, perlu dilakukan
peningkatan pemantauan terapi obat secara rutin melalui kegiatan evaluasi penggunaan
obat (drug utilization review) dan medication review. Hal ini bertujuan untuk
mengidentifikasi secara dini kemungkinan terjadinya DRPs seperti interaksi obat,
ketidaksesuaian dosis, maupun pemilihan obat yang kurang tepat.

Kedua, apoteker di instalasi rawat jalan diharapkan dapat lebih aktif dalam memberikan
pelayanan farmasi klinik, seperti memberikan edukasi kepada pasien mengenai cara
penggunaan obat yang benar, kepatuhan dalam mengonsumsi obat antihipertensi, serta
informasi terkait efek samping obat yang mungkin terjadi. Edukasi yang baik dapat
meningkatkan pemahaman pasien terhadap terapi yang dijalani sehingga keberhasilan
pengobatan dapat meningkat.
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Ketiga, bagi fasilitas pelayanan kesehatan, perlu dilakukan peningkatan sistem
pemantauan penggunaan obat serta pencatatan rekam medis yang lebih lengkap sehingga
proses identifikasi DRPs dapat dilakukan dengan lebih optimal. Selain itu, penerapan
sistem kolaborasi antar tenaga kesehatan dalam pengelolaan terapi pasien hipertensi juga
sangat penting untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan.

Keempat, bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut
dengan jumlah sampel yang lebih besar serta menggunakan metode penelitian yang lebih
komprehensif, seperti pendekatan prospektif. Penelitian lanjutan juga dapat menambahkan
variabel lain seperti tingkat kepatuhan pasien, adanya penyakit penyerta, serta hubungan
antara kejadian DRPs dengan keberhasilan pengendalian tekanan darah.

Dengan adanya penelitian mengenai DRPs pada pasien hipertensi ini, diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas penggunaan obat yang rasional serta
mendukung upaya peningkatan pelayanan farmasi klinik di fasilitas pelayanan kesehatan.
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